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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Mekanisme gadai iB emas di PT. BRI Syariah KCP Gresik terdiri dari 

beberapa tahapan. Pertama calon nasabah terlebih dahulu harus memiliki 

rekening tabungan BRI Syariah bukan rekening bank BRI Konvensional 

atau bank-bank syariah jenis lainnya. Kedua, membayar biaya-biaya 

dalam gadai iB emas. Ketiga, Prosedur Pencairan. Keempat, Posedur 

Pelunasan. Dalam prosedur kedua besarnya biaya administrasi didasarkan 

pada berat marhun dengan klasifikasi biaya yang berbeda-beda. 

Penentuan biaya pemeliharaan pada gadai iB emas di BRISyariah KCP 

Gresik bergantung pada nilai pinjaman. 

2. Dalam penerapan hybrid contract pada produk gadai iB emas di PT. BRI 

Syariah KCP Gresik belum sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. Karena 

dalam penggabungan tiga akad yaitu akad qarḍ, akad rahn, dan akad 

ijârah mengakibatkan terjadinya ketidakadilan antara pihak bank dan 

nasabah. Hal ini dapat dilihat dari penarikan biaya administrasi dan biaya 

pemeliharaan yang mengakibatkan terjadinya ketidakadilan antara pihak 

bank dan nasabah. 
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B. Saran 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam hal biaya administrasi yang berdasarkan klasifikasi berat emas. 

untuk kasus ini, peneliti memberikan rekomendasi agar penetapan biaya 

administrasi tidak lagi dibedakan berdasarkan berat emas namun 

didasarkan pada biaya operasional yang dikeluarkan untuk biaya 

administrasi. Dengan demikian hanya terdapat satu biaya administrasi, 

dan itu juga sudah meng-cover semua macam berat emas yang dititipkan. 

2. Biaya sewa tempat penyimpanan pada PT BRISyariah KCP Gresik 

didasarkan pada nilai pinjaman. Jika dikaji ulang, hal ini tidak berbeda 

dengan sistem konvensional yang mengenakan bunga karena penggadai 

dikenakan imbalan atas modal yang dipinjamnya. Untuk itu peneliti 

memberikan rekomendasi agar PT BRI Syariah KCP Gresik tidak lagi 

menerapkan perhitungan dengan mengalikan tarif ijârah dengan nilai 

pinjaman. Penentuan biaya ijârah ditentukan berdasarkan biaya 

operasional untuk penyimpanan dan pemeliharaan . 

 


